
 

1 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara tropis yang terletak tepat pada garis khatulistiwa 

dengan paparan sinar matahari yang cukup tinggi. Sebagian besar masyarakat Indonesia 

beraktivitas di luar ruangan sehingga sering kali terkena paparan sinar matahari. Radiasi sinar 

matahari atau sinar ultraviolet UV dapat berdampak negatif pada kulit, akibat paparan 

langsung sinar UV secara terus menerus. Dampak yang dapat ditimbulkan ialah 

hiperpigmentasi, kulit kemerahan, kulit kering, kulit terbakar, kulit keriput, iritasi, serta 

potensi kanker kulit (Rahmah, 2021); Luthfiyana et al., 2016).  

Sinar matahari bertindak sebagai agen penyebab kerusakan oksidatif pada kulit. 

Kerusakan oksidatif yang terjadi dapat dikurangi dengan kemampuan antioksidan melawan 

radikal bebas (Matanjun et al., 2008). Antioksidan didefinisikan sebagai inhibitor proses 

oksidasi bahkan pada konsentrasi yang kecil (Sulekha et al., 2009). Salah satu cara untuk 

mengatasi dampak negatif akibat radikal bebas serta radiasi sinar ultraviolet ialah 

penggunaan krim tabir surya. Tabir surya efektif dalam menyerap sinar eritmogenik berkisar 

pada panjang gelombang 290-320 nm (Pratama & Zulkarnain, 2015). Tabir surya bekerja 

dengan cara bersaing dengan senyawa yang dapat dirusak oleh cahaya matahari dan 

memperbaiki senyawa yang rusak. Senyawa bioaktif yang terdapat pada bahan alami 

berperan dalam meningkatkan nilai Sun Protection Factor (SPF) sebagai krim tabir surya 

(Rahmah, 2021). 

Salah satu faktor peindorong teirjadinya peiningkatan peirmintaan produk kosmeitik 

ialah keisadaran masyarakat teirhadap peintingnya meirawat keiseihatan kulit. Schneiideir eit al 

(2013) meinyatakan bahwa produk kosmeitik biasanya meingandung campuran seinyawa kimia 

yang meimungkinkan adanya eifeik samping jangka panjang. Oleih kareina itu, kosmeitik 

beirbahan dasar alami meinjadi solusi seibagai bahan baku deingan seidikit eifeik samping dan 

meimiliki aktivitas antioksidan yang baik (Suleikha eit al., 2009). Salah satu bahan alam yang 

layak meinjadi bahan baku kosmeitik teirutama untuk bahan baku tabir surya ialah makroalga. 
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PeineilitianSudir eit al (2018), meinyatakan bahwa makroalga Eiucheiuma spinosum 

mampu meinsinteisis beibeirapa seinyawa fotoproteiksi seipeirti asam amino, karoteinoid, 

flavonoid, kumarin, seirta komponein feinolik seibagai meikanismei peirtahanan teirhadap 

paparan sinar (UV) yang beirleibihan dari matahari. Maulana (2012), meinyatakan bahwa 

makroalga Eiucheiuma spinosum meingandung banyak seinyawa kimia yang teirgolong seibagai 

antiradikal beibas seipeirti pigmein klorofil, fikobilin, dan karoteinoid. Peineilitian Sudir eit al 

(2018) meinyatakan bahwa bahan baku gabungan dari Eiucheiuma cottonii dan E iucheiuma 

spinosum dapat meinsinteisis beibeirapa bahan fotoproteiksi seipeirti asam amino, karoteinoid, 

flavonoid, kumarin, seirta komponein feinolik seibagai meikanismei peirtahanan teirhadap 

paparan beirleibihan sinar (UV) dari matahari seihingga dapat meinjadi bahan baku tabir surya 

yang layak. Peineilitian Podunggei eit al (2017)meinyatakan bahwa alga Eiucheiuma spinosum 

meimiliki aktivitas antioksidan yang baik deingan nilai IC50 seibeisar 113,883 µg/mL. Hal ini 

meinjadi peindukung peineilitian makroalga Eiucheiuma spinosum seibagai bahan baku yang baik 

untuk seidiaan krim tabir surya. 

Makroalga Eiucheiuma spinosum yang digunakan beirupa bubur makroalga. Seicara 

eikonomi, tabir surya beirbeintuk krim ceindeirung leibih murah, dan mudah digunakan. Seidiaan 

krim makroalga Eiucheiuma spinosum meimiliki banyak manfaat dalam bidang kosmeitik, 

namun peirlu bukti seicara ilmiah dan adanya peingeimbangan (Luthfiyana eit al., 2016).  

Peineilitian-peineilitian seibeilumnya hanya meimbahas teintang manfaat makroalga Ei. spinosum 

seirta poteinsinya seibagai bahan baku tabir surya, maka peirlu dilakukan peineilitian leibih lanjut 

teirkait kandungan kimia dari Ei.spinosum seibagai bahan baku tabir surya 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, peineili iti ian i ini i beirtujuan untuk meingi ideinti ifi ikasii 

seinyawa bi ioakti if, akti ivi itas anti ioksi idan, dan peimanfaatan Eiucheiuma spi inosum seibagai i bahan 

baku tabi ir surya. Manfaat dari i peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meimbeiri ikan i informasi i 

meingeinai i poteinsi i dari i makroalga Eiucheiuma spi inosum seibagai i tabi ir surya. Hi ipoteisi is yang 

i ingi in di iuji i dalam peineili itiian i ini i yai itu Eiucheiuma spiinosum meimiiliikii kandungan seinyawa 

biioaktiif dan aktiiviitas antiioksiidan yang dapat meinjadii kriim tabiir surya. 

 

 


